BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang sudah dipaparkan mengenai
ketahanan keluarga pada paasangan yang menikah dibawah umur
perspektif hukum keluarga islam, maka dengan merujuk pada

rumusan masalah, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Ketahanan keluarga pada pasangan yang menikah di bawah
umur di Kecamatan Air Rami belum sepenuhnya terbentuk
dan masih dalam tahap penyesuaian. Pada aspek legalitas,
seluruh informan telah melangsungkan pernikahan secara sah
menurut agama dan telah tercatat di Kantor Urusan Agama
(KUA), sehingga memiliki kekuatan hukum yang jelas. Dari
aspek ekonomi, sebagian pasangan masih mengalami
ketidakstabilan dalam pemenuhan kebutuhan sehingga istri
ikut membantu bekerja. Dari aspek psikologis, pengelolaan
emosi belum stabil dan konflik masih sering terjadi, namun

sudah ada upaya memperbaiki komunikasi. Dalam aspek
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sosial, sebagian besar pasangan mampu membangun
hubungan yang baik dengan keluarga besar dan menjalankan
kehidupan rumah tangga secara mandiri. Meskipun pada
Sebagian kecil informan ditemukan adanya kendala, kondisi
tersebut tidak menjadi hambatan yang berarti bagi
keberlangsungan kehidupan rumah tangga pasangan secara
keseluruhan. Sementara itu, dalam aspek hukum dan
keagamaan, penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
rumah tangga belum sepenuhnya terlihat pada seluruh
pasangan, terutama dalam pelaksanaan peran dan tanggung
jawab suami sebagai pemimpin keluarga. Secara umum,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa pasangan yang
menikah di bawah umur masih menghadapi berbagai
penyesuaian dalam menjalankan kehidupan rumah tangga.
Secara keseluruhan, ketahanan keluarga para informan
menunjukkan kondisi yang beragam. Sebagian pasangan
telah mampu menjalankan kehidupan rumah tangga dan
memenuhi berbagai aspek ketahanan keluarga, sementara

sebagian lainnya masih menghadapi kendala dalam beberapa
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aspek. Dengan demikian, ketahanan keluarga pada pasangan
yang menikah di bawah umur di Kecamatan Air Rami masih
berada dalam proses pembentukan dan penyesuaian menuju
kehidupan keluarga yang harmonis sesuai dengan tujuan
perkawinan dalam Islam.

. Tinjauan Hukum Keluarga Islam terhadap ketahann keluarga
pada pasangan yang menikah di bawah umur di Kecamatan
Air Rami Kabupaten Mukomuko secara umum telah
terpenuhi dari sisi normatif, yaitu pernikahan sah secara
agama dan hukum serta telah memenuhi tujuan dasar
pernikahan untuk menjaga kehormatan diri. Namun, dari sisi
substantif, ketahanan keluarga tersebut belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini terlihat dari masih adanya kendala dalam
aspek ekonomi, psikologis, dan keagamaan yang
memengaruhi kualitas hubungan dalam rumah tangga. Selain
itu, jika dikaitkan dengan tujuan pernikahan dalam Islam,
yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah,
dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut belum sepenuhnya

tercapai. Aspek mawaddah dan rahmah telah mulai
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terbentuk, sedangkan aspek sakinah masih dalam tahap
proses. Dengan demikian, ketahanan keluarga para informan
masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam
kematangan emosional, stabilitas ekonomi, serta penguatan
nilai-nilai keagamaan guna mewujudkan keluarga yang

harmonis sesuai dengan prinsip Hukum Keluarga Islam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketahanan keluarga
pada pasangan yang menikah di bawah umur di Kecamatan Air

Rami, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pasangan yang menikah di usia muda, diharapkan dapat
meningkatkan kesiapan dalam menjalani kehidupan rumah
tangga, baik dari segi ekonomi, emosional, maupun sosial.
Pasangan perlu membangun komunikasi yang efektif, saling
memahami, serta mengendalikan emosi dalam menghadapi
konflik. Selain itu, penguatan nilai-nilai keagamaan juga
penting sebagai landasan dalam mewujudkan keluarga yang

sakinah, mawaddah, dan rahmah.
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2. Bagi Kantor Urusan Agama (KUA), diharapkan dapat
meningkatkan peran dalam upaya pencegahan pernikahan di
bawah umur melalui sosialisasi dan pembinaan yang lebih
komprehensif. Materi yang disampaikan tidak hanya terbatas
pada aspek kesehatan, tetapi juga mencakup kesiapan
psikologis, ekonomi, dan sosial. Selain itu, KUA perlu
menjalin kerja sama dengan instansi terkait seperti tenaga
kesehatan, lembaga pendidikan, dan tokoh masyarakat agar
program pembinaan dapat berjalan lebih efektif.

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya kesiapan dalam pernikahan serta tidak
menjadikan pernikahan di usia dini sebagai solusi atas
permasalahan ekonomi maupun sosial. Masyarakat juga
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
tumbuh kembang remaja agar lebih siap dalam menghadapi
kehidupan di masa depan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian
mengenai alasan pasangan memilih menikah di bawah umur

dengan menggunakan perspektif fikih, sehingga dapat
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diketahui pertimbangan yang melatarbelakangi keputusan
tersebut, baik dari aspek kemaslahatan, kesiapan pasangan,

kondisi keluarga, maupun faktor sosial yang menyertainya.
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